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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Legenda Asal Usul
Gundaling dalam masyarakat sekitar Gundaling, mengetahui kehidupan sosial
masyarakat sekitar Gundaling di Tanah Karo dan untuk mengetahui cara
melestarikan kebudayaan pada masyarakat Karo. Kearifan Lokal dalam penelitian
ini diungkapkan dari perspektif Robert Sibarani. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara. Data dianalisi berdasarkan teori
kearifan lokal Robert Sibarani dan teori folklor James Danandjaja. Hasil dari
penelitian ini peneliti melihat ada 2 pendapat yang berbeda mengenai asal usul
Legenda Gundaling. Pendapat yang pertama yaitu asal usul Legenda Gundaling
adalah melalui cerita nenek moyang yang turun menurun bahwa pada zaman
dahulu ada sepasang kekasih yang tidak direstui orang tua dan dipaksa untuk
menikah. Pendapat yang kedua yaitu bukit Gundaling adalah sebuah bukit yang
digunakan untuk memanggil pekerja-pekerja yang ada di ladang untuk
memanggil, bilangkan makan siang ataupun waktunya pulang. Hasil penelitian
mengenai kearifan lokal yang dapat dilihat adalah gotong royong yang dilakukan
masyarakat Gundaling 2 setiap hari jumat. Peneliti juga melihat adanya perbedaan
pendapat di masyarakat Gundaling mengenai aksi sosial pemerintah atau
kontribusi pemerintah terhadap masyarakat. Pendapat pertama masyrakat
menggap pemerintah sudah memberikan kontribusi terhadap masyarakat melalui
pembangunan wisata Gundaling sehingga bisa meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat. Pendapat kedua masyarakat merasa bahwa pemerintah tidak
ikut andil atau tidak ada berkontribusi terhadap masyarakat setempat sampai
sekarang. Hasil penelitian terakhir peneliti melihat bahwa kebudayaan Karo sudah
mulai memudar karena perkembangan zaman. Peneliti juga melihat dari jawaban-
jawaban masyarakat bahwa pemerintah sedang melakukan pembangunan dan
kegiatan yang mengenalkan kebudayaan Karo di Bukit Gundaling.
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